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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makatlala ditarik

simpulan sebagai berikut.

1.

Pada aspek lafal,Kemampuan Siswa kelas XISMA Nefpdinangkung
Utara Kabupaten Banggai Kepulauan Membacakan Rasya Sendiri
berada pada kategori cukup.Hal ini dapat dilihagu@edengan hasil kerja
siswa dalam membacakan puisi karya sendiri, ballvagian siswa belum
bisa membacakan puisi karya sendiri dengan lafad) ysesuai ,disebabkan
kurangnya keseriuasan dalam menerima mamteri sefmoses belajar
mengajar.

Pada aspek intonasi,Kemampuan Siswakelas XISMA iNédenangkung
Utara Kabupaten Banggai Kepulauan Membacakan Rasya Sendiri
berada pada kategori cukup.Disebabkan Mereka kutarigrik, merasa
kesulitan dalam menuangkan gagasan/ide ke daléntifik puisi.

Pada aspek ekspresi, Kemampuan Siswakelas XISMA&MNEfinangkung
Utara Kabupaten Banggai Kepulauan Membacakan Rasya Sendiri
berada pada kategori cukup. Hambatan lain berasaldru. Guru kurang
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Guru niguranampu

menerapkan model pembelajaran yang inovatif daatifa
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4. Pada aspek penghayatan, Kemampuan Siswa kelas X Sbyeri |
Tinangkung Utara Kabupaten Banggai Kepulauan Meakzt Puisi Karya
Sendiri berada pada kategori cukup, di sebabkan telsih cenderung
mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan teadsi,pmisalnya bentuk-
bentuk puisi, jenis-jenis puisi, unsur- unsur pengae puisi

5.  Secara keseluruhan,Kemampuan siswa kelas XISMA iNegénangkung
Utara Kabupaten Banggai Kepulauanmembacakan pangalsendiri sudah
cukup baik. Hal ini terlihat pada beberapa aspekgyadiamati dapat
disimpulkan bahwa hasil membacakan puisi karyaigeteihgan berdasar
atas empat aspek yang di amati menunjukan, untieiy@a baik sekali (BS)
berjumlah 0 orang siswa atau 0%, ketegori baikb@)umlah 2 orang siswa
atau 8%, kategori cukup (C) berjumlah 21 orang aistau 81%, kategori
kurang (K) berjumlah 3 orang siswa atau 11%, damkukategori Sangat
Kurang (SK) berjumlah O orang siswa atau 0%. Jadielt di atas
menunjukan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri | Tiramyg Utara
Kabupaten Banggai Kepulauan dalam membacakan langa sendiri suda
cukup baik dengan perolehan 81%.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang ada maka peneliti dapatlarikan masukan
berupa saran yakni :

1. Pembelajaran tentang kemampuan membacakan puiga ksndiri perlu

ditingkatkan oleh guru yang mengajar,dan perlu gaagerhatian khusus oleh
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siswa.salah satunya pada saat membaca puisi kamgirisharus diperhatikan
lafal,intonasi,penghayatan dan ekspresi.

. Untuk meningkatkan kemampuan siswamembacakan anga sendiri, guru
perlu memberikan motivasi kepada para siswa.

. Guru harus memberikan perhatian lebih kepada pswaasnelalui pemberian
bimbingan dan latihan yang maksimaldalam pembelajdrahasa dan sastra
indonesia khususnya pembacaan puisi.

. Pembelajaran tentang kemampuan membacakan puiga ksandiri perlu
ditingkatkan lagi oleh guru yang mengajar,dan padanya perhatian khusus
bagi siswa.salah satunya membacakan pusi kary#&isend

. Siswa juga harus lebih memperhatikan cara membacpuai karya sendiri
yang baik.selain itu,siswa juga harus memperhatikdikator yang terdapat

dalam membacakan puisikarya sendiri.
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